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Abstract: This paper will examine clarification Muhy al-Din al-
Darwish against charges orientalistabout the authenticity of the
Koran. Today, these allegations go back voiced by the
Egyptian Coptic priest Zakaria Batrousin his book Tasinldt
Hawl al-Our'én. One of the accused is the assertion that the
Koran contains errors and defects in terms of language, as it is
considered contrary to the rules sapw. From here finally
Zakaria concludes that the Koran is not the wotrk of God, but
a bouquet of Muhammad, because God could do no wrong.
What does Zakaria is a fragment of a long journey Orientalist
in reviewing the Eastern world, especially the Islamic religion
who has written neatly in history. By writing the book I7ib al-
Qur'an al-Karim wa Baydnub, al-Darwish wanted to prove that
what is alleged Zakaria just nonsense. This book is written with
a light and easy to understand language readers, especially for
the orientalists who lack the ability to understand the science
nahw and Arabic literature.
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Pendahuluan

Perjalanan panjang orientalis dalam mengkaji dunia Timur,
khususnya agama Islam, telah tertulis rapi dalam sejarah. Sejak masa
keemasan Islam pada abad ke 6 hingga 13 Masehi, perhatian Barat mulai
tertuju pada perkembangan peradaban Islam. Ketertarikan untuk
mengenal dunia Islam tidak terlepas dari berbagai kepentingan tentunya,
di antaranya tendensi politik, ekonomi, agama maupun akademik. Tidak
terkecuali kepentingan untuk menjatuhkan Islam melalui tuduhan-
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tuduhan demi melukai keotentikan sumber ajaran utamanya yaitu al-
Qur’an.

Salah satu yang dituduhkan oleh kalangan orientalis adalah
pernyataan bahwa al-Qur’an telah memuat kesalahan dan kecacatan dari
segi bahasa, karena dinilai bertentangan dengan kaidah ilmu sintaksis
(napw). Dewasa ini, tuduhan tersebut kembali hangat disuarakan oleh
seorang pastor Koptik Mesir, Zakaria Batrous, dalam bukunya Tasdnlit
Hawla al-Qur’an. Zakaria menyimpulkan bahwa al-Qur’an bukanlah karya
Tuhan, melainkan karangan Muhammad, karena Tuhan tidak mungkin
berbuat salah.

Sejak lama telah diakui bangsa Arab bahwa al-Qur’an merupakan
gambaran kesempurnaan bahasa Arab tertinggi, maka ketika ilmu
sintaksis (za)w) mulai hadir dan berkembang, al-Qur’an dan bahasa Arab
murnipun menjadi sumber rujukan utama. Oleh karena itu, ketika
ditemukan adanya kontradiksi antara kaidah dan sumber kaidah, secara
empiris kesalahan tidak mungkin berasal dari keduanya, akan tetapi jelas
berasal dari keterbatasan pemahaman orientalis akan bahasa Arab, juga
didukung upaya mereka untuk melukai keotentikan al-Qur’an.

Untuk menjawab tuduhan orientalis tentang kesalahan sintaksis
dalam al-Qut’an, beberapa mufasir dan ulama menulis karya sebagai
klarifikasi dengan merujuk kepada kitab-kitab tafsir bercorak linguistik.
Salah satunya kitab I%db al-Qurin wa Bayinuh, karya Muhy al-Din al-
Darwish, seorang mufasir kontemporer yang cukup dikenal sebagai ahli
di bidang bahasa.

Di antara karya klarifikasi yang hadir, kesederhanaan gaya bahasa
al-Darwish, uraiannya yang ringan dan mudah difahami, memberikan
satu warna tersendiri di antara karya lainnya. Hal ini dinilai lebih tepat
digunakan sebagai objek penelitian, terlebih karya tersebut ditujukan
kepada kalangan orientalis yang kurang memiliki kemampuan dalam
memahami ilmu sintaksis (zapw) dan sastra Arab (baldghab).

Biografi Muhy al-Din al-Darwish

Nama lengkap al-Darwish adalah Muhy al-Din b. Ahmad Mustafa
Darwish. Lahir pada tahun 1908 M/1326 H di sebuah kota di Suriah
bernama Homs. Al-Darwish adalah seorang yang ahli di bidang bahasa
dan kesusastraan Arab yang menguasai ilmu sintaksis (#a)w), morfologi
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(sarf), dan susastra (baldghah), sehingga tidak ada yang mengenal dia selain

sebagai seorang ulama dan guru besar di bidang bahasa Arab.'

Al-Darwish menulis karya fenomenalnya, [73b al-Qur'an al-Karim wa
Baydanuh dalam kurun waktu yang tidak sebentar. Pada kategori tafsir
kontemporer, kitab tersebut merupakan salah satu karya tafsir al-Qur’an
bercorak linguistik terbaik.” Karya al-Darwish yang menakjubkan ini
tidak terlepas dari usahanya dalam mengkaji dan mendalami kitab-kitab
turith yang berkaitan dengan ilmu sintaksis, morfologi, kesusastraan
Arab, dan keilmuan lainnya. Dengan kecerdasan yang dimiliki, ia
mengempromikan ilmu-ilmu tersebut menjadi satu kesatuan, memilah
dan milih di tengah perbedaan pendapat, dan menetapkan satu pendapat
yang membuat akal dan hatinya tenteram dan tenang. Pemilihannya
terthadap suatu pendapat selalu didasari dengan pertimbangan akan
kesesuaiannya dengan makna kontekstual ayat (alwa‘ni al-matlib) dan
disampaikan dengan gaya bahasa yang sederhana, mudah difahami, dan
tidak bertele-tele.’

Beberapa karakteristik 1%4b al-Qur'an al-Karim wa Bayanub karya al-
Darwish yang cukup berpengaruh terhadap metode klarifikasi atas
tuduhan orientalis adalah:

1. Pembahasan tema ilmu kebahasaan yang memiliki porsi paling
dominan. Uraian penafsiran dalam kitab karya al-Darwish menyentuh
hampir seluruh tema kebahasaan, mulai dari kajian kosakata, 774b al-
dyah dengan bersandar pada kaidah-kaidah ilmu #apw dan sarf, ulasan
al-ma'nd al-balighi, hingga menyingkap rahasia makna terselubung di
balik al-tarkib al-uslibi wa al-nagmi. Namun kesederhanaan bahasa
menjadi salah satu ciri utamanya.

2. Mengambil sikap moderat di tengah perdebatan para mufasir dan ahli
tata bahasa (wupal). Ketika terdapat perbedaan, al-Darwish
menguraikannya dengan sederhana tanpa masuk terlalu jauh dalam
perdebatan, di mana ia lebih dahulu menyebutkan pendapat yang
diyakini benar.

Muhy al-Din al-Darwish, I7db al-Qurin al-Karim wa Bayanub, Vol. 1 (Beirut: Dar al-
Yamamah, 2005), 18. Mufjam al-Babitin li Shu‘ara’ al-‘Arabiyah fi al-Qarnayn al-Tasi‘
‘Ashar wa al-Ishran, http://www.shamela.com./diakses 22 April 2014.

2al-Darwish, I74b al-Qurin, Vol. 1, 13.

31bid, 14.
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3. Memilih pendapat terkuat dengan tepat dan cerdas. Dalam
pandangan al-Darwish, untuk menentukan pendapat terkuat di
tengah keragaman pendapat adalah dengan melihat kesesuaiannya
atas kandungan alma‘ni al-matlib dari konteks ayat, di samping
kesesuaiannya dengan logika dan a/-dbanyg.

Klarifikasi al-Darwish terhadap Tuduhan Orientalis tentang Kontradiksi
Ayat al-Qur’an dengan Kaidah Nahw

Pembahasan klarifikasi atas tuduhan orientalis hendaknya dilandasi
keyakinan akan keotentikan al-Qur’an, dalil teks keagamaan (a/-naqli) dan
dalil rasional (a/-‘agli) pun cukup membuktikannya. Terlebih tuduhan
orientalis selalu bisa dipatahkan dan berujung pada pembuktian
kemukjizatan al-Qur’an yang tidak bisa dibandingkan dan dijatuhkan oleh
kemampuan manusia. Begitu pula tuduhan kesalahan bahasa dalam al-
Qur’an, klarifikasi atas tuduhan tersebut banyak dituliskan oleh para
mufasir dan ulama ahli bahasa.

Dari sekian bentuk tuduhan kesalahan tata bahasa (napw) yang
dialamatkan kepada al-Qur’an, al-Darwish hanya membahas 20
permasalahan,” di antaranya:

1. ‘Atf al-mansih “ala al-marfi’
a. Ayat yang kontradiksi dengan kaidah #apw (QS. al-Nisa’ [4]: 162)

Creeitlly SUS 30 I5T U3 8U) O51 G O 0403t 24k (I 3 Ottt ST
Klbs \f-\ W)iw é){jj ;/-Sf\ (35;5\3 Asb Z)}iﬁé-ij\j 3@\ 6;}:3\5 A

Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan
orang-orang mukmin, mereka beriman kepada apa yang telah
diturunkan kepadamu (al-Qur’an), dan apa yang telah diturunkan
sebelummu dan orang-orang yang mendirikan salat, menunaikan
zakat, dan yang beriman kepada Allah dan hari kemudian. Orang-
orang itulah yang akan Kami berikan kepada mereka pahala yang

besar.>
Kalimat wa al-mugimin al-salih dinilai para otientalis bertentangan
dengan kaidah zajw. Hal ini berangkat dari asumsi bahwa redaksi kalimat

4Zakatia Botrous, Tasd'wlit Hawla al-Qurdn, www.fatherzakaria.com. www.islam-
christiany.net./diakses 8 Oktober 2013.
SDepartemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemabannya (Bandung: Jabal, t.th), 103.
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al-mugimin al-salih berbentuk mansib dan tersusun secara bersambung
dengan kalimat lainnya dalam status gramatikal marfi’, yaitu kalimat a/-
mu’mindin bi alldh dan kalimat al-rasikhin fi al-%m. Ini artinya redaksi a/-
muqimin - al-salih bertentangan dengan kaidah napw, karena susunan
beberapa kata dalam satu kalimat dengan menggunakan jafr a/-‘atf harus
mengikuti status gramatikal kata pertama, baik dalam keadaan marfii',
mansih, majim, ataupun majrir. Implikasinya redakst al-mugimin al-salab
harus dalam status gramatikal warnfii‘ (wa al-muqimin al-salib).

b. Klarifikasi al-Darwish

Dalam kitabnya, al-Darwish menjelaskan kekeliruan kalangan
orientalis dalam memahami bahasa al-Qur’an. Adapun penjelasan yang
tepat atas permasalahan tersebut dalam pandangan al-Darwish bahwa
bentuk mansib pada kata wa al-muqgimin  al-salih merupakan bentuk
ungkapan pujian. Demikian pula tidak ditampakkannya kata kerja pada
kalimat tersebut untuk menggambarkan keutamaan salat. Pendapat ini
dianut pula oleh Sibawayh dan lainnya.’

Maksud yang ingin disampaikan dengan bentuk gramatikal wansib
adalah bahwa Allah mengkhususkan orang-orang Muslim yang taat
dalam mendirikan salat, karena sesungguhnya merekalah yang memiliki
kekuatan dan kesempurnaan iman. Adapun perubahan /%ib pada ayat
tersebut merupakan bentuk penekanan dan teguran (nuktah) kepada akal
dan hati umat Muslim tentang keutamaan salat dan keistimewaan para
pendiri salat. Pendapat tersebut merupakan bagian dari analisa para ahli
tata bahasa (a/nuhat) dengan menggunakan perangkat ilmu balighab.

SPendapat tersebut didukung oleh para ahli tata bahasa (a/nupat) dan beberapa mufasir
lainnya, seperti Ibn ‘Ashtr dan al-Zamakhsharl. Dalam tafsirnya, Ibn ‘Ashur
menjelaskan bahwa bentuk mansib pada kata al-mugimin adalah bacaan yang paling benar
dan sesuai dengan Mushaf al-Iméim. Pada bab al-ma'tifit, perubahan bentuk menjadi a/-
mansib diperbolehkan sebagai ungkapan pujian atau pengkhususan terhadap sesuatu.
Demikian juga boleh dibaca dalam bentuk marfii® sebagai isti’ndf guna memancing
perhatian lebih. Muhammad al-Tahir b. ‘Ashiir, al-Tahrir wa a/—TafWir, Vol. 4 (Tunisia:
al-Dar al-TtGnislyah li al-Nashr, t.th), 29. Senada dengan Ibn ‘Ashar, pada generasi
sebelumnya Sibawayh telah mengupas tuntas permasalahan pada ayat tersebut. Ia

mengatakan bahwa penggunaan dalam bentuk mansib sebagai ungkapan pujian telah
banyak dipakai oleh bangsa Arab. Lihat Abi Bishar ‘Umar b. ‘Uthman b. Qanbar, Kizib
Sibawayh, Vol. 2 (t.tp: ‘Alam al-Kutub, 1983), 194.
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Selanjutnya al-Darwish menambahkan bahwa perubahan bentuk
7rdb tersebut bukan tanpa sebab, namun menyimpan maksud. Seperti
halnya bahasa ucapan, melalui intonasi tinggi rendahnya suara, pendengar
dapat memahami adanya penekanan atau tidak, hingga akhirnya dapat
disimpulkan poin-poin penting pada perkataan tersebut.

Adapun tuduhan musuh Islam terhadap al-Qur’an, khususnya pada
ayat 162 dari surat al-Nisa’, hanya menunjukkan minimnya pengetahuan
mereka. al-Zamakhshari berkata, “Pembahasan pada ayat ini telah
dikupas tuntas oleh Sibawayh dalam bukunya. Adapun tuduhan adanya
kesalahan pada ayat ini disebabkan karena mereka belum membaca buku
karangan Sibawayh atau karena kurangnya wawasan ilmu bahasa Arab”.

Al-Darwish menambahkan bahwa terdapat bacaan (gzri’ah) dalam
bentuk marfi’ (wa al-muqiniin a/—,m/a”/y),7 yaitu bacaan Ibn Mas™ad. Namun
mayoritas ulama termasuk al-Tabari menguatkan pendapat pertama.”

2. Nasb al-fi %l
a. Ayat yang kontradiksi dengan kaidah #apw (QS. al-Baqarah [2]: 124)
¥ J6 5555 g J6 U 0 Sllets ) J6 B30 oIS 2 ey B 3)5

Gl i Js
dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa
kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah
berfirman: “Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi
seluruh manusia”. Ibrahim berkata, “(dan saya mohon juga) dari

"Menurut al-AlGsi, bacaan tersebut merupakan bacaan yang tepat karena sesuai dengan
mushaf ‘Abd Alldh, yaitu bacaan Malik b. Dinar, al-Jahdari, dan ‘Isi al-Thaqafi.
Muhammad Shukti al-Alasi al-Baghdadi, Rah al-Ma'dni fi Tafsir al-Qur'dn al-‘Agim wa al-
Sab* al-Mathinz, Vol. 8 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th), 23

8al-Darwish, I'rdb al-Qurin, Vol. 2, 151-153. Selain pendapat al-Darwish yang didukung
Sibawayh dan beberapa mufasir, pendapat berbeda diungkapkan mufasir dan ahli
bahasa lainnya, yaitu penetapan huruf wdw pada kata wa al-mugimin sebagai wiw al-‘atf
dengan keragaman pendapat pada penetapan maif ‘alayh. Salah satunya pendapat al-
Tabari yang menerangkan bahwa kata tersebut majrir karena ma tif kepada ism al-mawsil
i mahall al-jarr. Asal susunan kalimatnya adalah _yu miniin bi ma ungil ilayk wa bi al-muqinin
al-salih. Pendapat ini Adjdukung pula oleh al-Kisa’l. Muhammad b. Jarir al-Tabari, Jani‘
al-Bayan ‘an Tawil Ay al-Qurian, Vol. 8 (Kairo: Maktabah Ibn Taymiyah, t.th), 36.
Orientalis juga menuduh adanya ‘aff al-marfi* ‘ali al-mansib pada QS. al-Ma’idah [5]: 69.
Untuk menolak pendapat ini lihat al-Darwish, I7ib al-Qurin, Vol. 2, 269-270.
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keturunanku”. Allah berfirman, “Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang

9

yang zalim”.

Dalam kaidah #ahw, para ahli tata bahasa (a/nubaf) menetapkan
bahwa seluruh Zs» al-fa'‘il selalu marfii'. Namun kalangan orientalis kembali
menilai teks al-Qur’an bertentangan dengan kaidah tersebut ketika
ditemukan kata a/-galimin pada ayat di atas yang berkedudukan sebagai
ism al-fa'il yang berstatus gramatikal mansib.

b. Klarifikasi al-Darwish

Al-Darwish menyanggah tuduhan tersebut dengan menjelaskan
i'rab yang tepat dari kata a/-zalimin. Kata ‘ahdi adalah sebagai zsm al-fa'%l
dan berbentuk marfu’. Sedangkan kata al-zilimin adalah ism al-mafiil dan
memang berbentuk mansib."

Sedangkan kalimat penutup pada ayat di atas merupakan bentuk
ancaman (a/wa7d), di mana setelah sebelumnya Allah mengabulkan
permintaan Nabi Ibrahim untuk memberikan zzdmab (al-nubuwabh) kepada
keturunannya, Allah memberikan ancaman bahwa janji Allah tidak akan
berlaku bagi orang-orang yang zi/im dati keturunan Nabi Ibrahim."!

3. Tadbkir khabar al-ism al-mu’annath
a. Ayat yang kontradiksi dengan kaidah #apw (QS. al-A‘raf [7]: 56)
e e B B ER By Gl B 88305 sl 335 5T g 1A EE s
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut

9Departemen Agama R, al-Qur'an dan Terjemabannya, 19.

1Ini merupakan pendapat mayoritas ulama. al-Mat‘ini mengemukakan pendapat lain
bahwa kata al-zdlimin merupakan bentuk mansib bukan karena kedudukannya sebagai
ism al-mafl, tetapi karena keistimewaan kata kerja #dla. Khusus untuk kata kerja
tersebut, i al-fiil bisa saja menjadi ism al-maf7il, demikian pula sebaliknya, hingga ada
sebuah istilah < ads aw $U6 L. “Abd al-‘Azlm al-Mat‘ini, Haqd’iq al-Isiim fi Muwajahab
Shubbit al-Mushakkikin (Kairo: al-Majlis al-A‘la li al-Shu’an al-Islamiyah, 2010), 184. Di
samping itu terdapat bacaan lain dalam bentuk marfii* sebagai al-fi‘il, yaitu bacaan Abua
Raja’, Qatadah, al-A‘mash, Ibn Mas‘ad, dan Talhah ( 0Ll sage JWY). Namun bacaan
tersebut dinilai tidak mutawatir walaupun mendekati kandungan makna yang mutawitir.
‘Abd al-Latid al-Khatib, Mujam al-Qird’at, Vol. 10 (Damaskus: Dar Sa‘id al-Din, 2000),
210.

Ual-Darwish, I74b al-Qur'dn, Vol. 1, 168
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(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya
rahmat Allah sangat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.!2
Dalam perspektif orientalis, ayat di atas telah memuat kesalahan,
yaitu pada topik permasalahan alfa’nith wa al-tadbkir, di mana terdapat
ketidaksesuaian ketika kata garib dalam bentuk mudbakkar berperan
sebagal kbabar inn dari kata sebelumnya (rapmah) yang berkedudukan
sebagai ism inn.
b. Klarifikasi al-Darwish
Dalam mengklarifikasi tuduhan tersebut, al-Darwish mengutip
pendapat al-Zamakhshari bahwa terdapat beberapa pendapat pada
permasalahan tersebut. Pertama, penggunaan kata garib dikarenakan kata

rahmah dapat ditakwilkan sebagai ungkapan yang mengandung makna .}
o> 5. Kedna, kata garib merupakan kata sifat, namun kata yang disifati

tidak ditampakkan (padf al-mawsif). Susunan asli kalimat adalah shay’ garib.

Ketiga, al-ta'nith dari kata rapmah bukan bentuk sebenarnya (ghayr al-haqigi),

Keempat, menurut al-Farra’, “Kata sifat garib atau ba7d jika digunakan

untuk menggambarkan suatu tempat atau jarak, maka tidak ada bedanya

menggunakan bentuk almudhakkar atau  al-mu'annath. Namun jika

digunakan untuk menjelaskan nasab seseorang, wajib berbentuk a/

min’annath (s [33)."

4. Ja'l al-damir al-'a’id ‘ald al-muthannd jam ‘an

a. Ayat yang kontradiksi dengan kaidah na/w (QS Hajj [22]: 19)
oydaw)b u(ﬁu;kj\jjﬁd.dbvﬁ)g At Olitat Ola

Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kaﬁr) yang
bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka

2Departemen Agama RI, a/-Qur'an dan Terjemabannya, 157.

Bal-Darwish, I7db al-Qur'dn, Vol. 2, 567. Pada pendapat lainnya dijelaskan bahwa yang
dimaksudkan dari kata sifat tersebut adalah 4/ih, karena sebagian nupdt membolehkan
penyebutan kata sifat untuk menyifati mudaf ilayh (&) dan mengabaikan mudaf (:~,). Aba
‘Abd Allah al-Sarim dan Thab b. Kamal, a/-Rudid al-Muskitah ‘ali al- -Iftird’at al-Mutabafitah
(t.tp: t.p, t.th), 65.
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orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api
neraka. Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka.!4

Kalangan orientalis menilai ada kesalahan dalam penggunaan dawsir
li aljama‘ pada kata igbtasami, setelah kata hddban khasman (damir li al-
muthannd).
b. Klarifikasi al-Darwish

Al-Darwish menjelaskan bahwa ayat di atas menceritakan tentang
peristiwa Perang Badar. Di antara para sahabat yang ikut berjuang dalam
peperangan tersebut adalah Hamzah, °‘Ali, ‘Ubaydah b. al-Harith,
‘Utaybah, Shaybah, Ibn Rabi‘ah, al-Walid b. ‘Utbah dan masih banyak
lagi sahabat lainnya. Itu sebabnya kata ganti (damir) dari alfii/ disebutkan
dalam bentuk plural (jama'), karena ungkapan yang terkandung ditujukan
kepada mereka. Sedangkan maksud kata kbasmdn adalah pertempuran
antara pasukan umat Islam dan A/ al-Kitih.” Dengan demikian, i%ib
yang tepat pada ayat tersebut adalah bahwa kata hddhin berkedudukan
sebagal mubtada’, kata khasman sebagai kbabar al-mubtada’, dan kata
ikbtasamii berstatus sebagai sifat bagi kata &basman.

I'rab versi lainnya adalah i al-isharah sebagai mubtada’, kata
setelahnya adalah badal dan kata ikhtasami berperan sebagai khabar.'
5. al-lltifiat min damir al-mukhatab ila al-ghd’ib qabl tamam al-ma‘na
a. Ayat yang kontradiksi dengan kaidah #apw (QS. Yanus [10]: 22)

oA 2

G 1305 35l p g g QMR g (ST B A S G psed ) 5
0 il A0 1485 28 Lol 22501555 008G 8 2 230 1Rels5 Casle o, sl
S e B35 ods (e WET 34 5,00

Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan,
(betlayar) di lautan. Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera,

14Departemen Agama R, al-Qur'an dan Terjemabannya, 334.

1>Menguatkan pendapat al-Darwish, dijelaskan bahwa bentuk plural pada kata ketja
ikbtasami dikarenakan kedua kubu (umat Muslim dan kafir) yang sedang berperang,
masing-masing memiliki jumlah pasukan yang tidak sedikit, sehingga tidak heran al-
Qur’an menyebutkannya dalam bentul plural. Kamal, a/-Rudsid al-Muskitah, 66-67.
19a]-Darwish, I7db al-Qur'én, Vol. 5, 118. Tuduhan serupa juga disuarakan orientalis,
mereka menuduhkan adanya ja 7 al-damir al-'a’id ‘ali al-mufrad jam‘an pada QS. al-Baqarah
[2]: 17. Lihat al-Darwish, 74 al-Qur'dn, Vol. 1, 54-57.
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dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di
dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan metreka bergembira
karenanya, datanglah angin badai, dan (apabila) gelombang dari
segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin bahwa mereka telah
tetkepung (bahaya), maka mereka berdoa kepada Allah dengan
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata. (mereka berkata):
“Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini,
pastilah kami akan termasuk orang-orang yang bersyukur”.17

Ayat di atas dianggap memuat kesalahan, karena terdapat
kejanggalan pada sasaran kalimat, yaitu pengalihan pembahasan dengan
menggunakan kata ganti orang kedua (damir li al-mubkdtab) kepada
pembahasan dengan kata ganti orang ketiga (damir /i al-ghd’ib) pada
kalimat patti idha kuntum fi al-fulk wa jarayn bibim.

b. Klarifikasi al-Darwish

Al-Darwish mengklarifikasi tuduhan tersebut dengan menjelaskan
kandungan al-ma‘ni al-balighi bahwa pada ayat 22 dari surat Yanus di atas
terdapat peralihan sasaran pembahasan, yaitu dari pembahasan dengan
menggunakan damir li al-mukhatab menjadi damir li al-gha’th. Hal tersebut
tentunya bukan tanpa tujuan, akan tetapi menyimpan kandungan makna
yang lebih mendalam.

Pada awal ayat, Allah menjelaskan dengan menggunakan dawir /i al-
mukhatab (kalian) tentang karunia nikmat-Nya yang begitu besar, hingga
manusia mampu menjalani kehidupan, baik di daratan maupun lautan.
Ungkapan tersebut ditujukan kepada seluruh manusia, baik ia beriman
kepada Allah maupun tidak. Adapun tujuannya adalah agar umat Muslim
semakin bersyukur dan orang-orang kafir juga bersyukur hingga akhirnya
beriman kepada Allah. Adapun pengalihan sasaran pada pembahasan
berikutnya dengan menggunakan damir /i al-ghd’ib (mereka) erat kaitannya
dengan keterangan di akhir ayat. Kalimat selanjutnya menjelaskan bahwa
ketika terjadi kekacauan di kapal, mereka meminta pertolongan kepada
Allah, maka Allah menolong mereka. Namun pada akhirnya merekapun
berkhianat dan mengingkari Allah.

Pengalihan  sasaran pembahasan tersebut sebagai bentuk
kemarahan Allah ketika menceritakan keadaan mereka yang berkhianat.

"Departemen Agama RI, a/-Qur'an dan Terjemabannya, 211.
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Juga sebagai bentuk penghormatan kepada umat Muslim dan
menjauhkan mereka dari keterlibatan pengingkaran terhadap Allah.'®
6. Sarf al-mamnii* min al-sarf
a. Ayat yang kontradiksi dengan kaidah #apw (QS. al-Insan [70]: 4)
ey YTy sl 380 G €
Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang-orang kafir rantai,
belenggu dan neraka yang menyala-nyala.'?

Para orientalis menilai ayat di atas kurang tepat, yaitu pada
pembahasan al-asma’ al-mamnii min al-sarf, di mana salah satu bacaan
(gird’ah) dati ayat di atas adalah S.sl.. Hal tersebut bertentangan dengan
kaidah #apw yang menyebutkan bahwa bentuk jama‘ dalam wazn mafi'l
masuk dalam kategoti al-ism al-mammni‘ min al-sarf.

b. Klarifikasi al-Darwish

Al-Darwish mengklarifikasi tuduhan ini dengan menerangkan
adanya dua macam bacaan (gzri ah) pada kata tersebut. Pertama, kata J>
dalam keadaan a/was/ dan S atau S pada al-waqf. Ini adalah bacaan
Talhah, ‘Amrua b. ‘Ubaidah, Ibn Kathir, Abt ‘Amra, Hamzah, Hafs, dan
Zayd dari al-Dajani dan Ibn Dhikwani. Alasan memilih model bacaan di
atas adalah karena kata |... merupakan bentuk plural (jama’) yang
mengikuti timbangan kata (wazn) mafi‘il, yang sekaligus termasuk al-ism al-
mamnii* min al-sarf. Bentuk bacaan ini juga dianut oleh al-Darwish. Kedua,
Sk dalam keadaan al-was/ dan Sd ketika berada pada alwagf. Bacaan
tersebut adalah bacaan al-A‘mash dan imam g¢ird'ah sab'ah lainnya selain
yang menganut bacaan sebelumnya.

Al-Akhfash menyebutkan bahwa bacaan ini dianut oleh mereka
yang membolehkan a/sarf pada seluruh alasma’ al-mamni‘ min al-sarf,
kecuali dalam bentuk timbangan kata (wagm) afala. Juga merupakan

8al-Darwish, I'%ib al-Qur'an, Vol. 3, 320. Pendapat al-Darwish dikuatkan al-Sarim dan
Thab b. Kamal. Menurut mercka struktur kalimat pada ayat tersebut merupakan
gambaran dari redaksi sastra yang tinggi yang distilahkan dengan ws/ib al-iltifat, yaitu
pengalihan sasaran kandungan makna dari kata ganti orang kedua (al-mukhitab) kepada
kata ganti orang ketiga (al-gha’ib). Thab b. Kamal, a/-Rudid al-Muskitah, 73-74.
YDepartemen Agama RI, a/-Qur'an dan Terjemabannya, 578.
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bacaan para ahli syair, seperti pada kata sawdihibit yisuf atau nawaikisi al-
absar. Al-Shu‘ara’ mengisyaratkannya dalam sebuat syair:
bl 4 pgd 23] 5 6 LS T el 3 ally

Namun sebagian lainnya berpendapat bahwa penggunaan bacaan
tersebut adalah untuk menyesuaikan nada dan langgam bacaan dengan
kata setelahnya (ag/a/d/@.zo
7. al-Ityan bi tarkib fa wn'addi ild idtirab al-ma‘na
a. Ayat yang kontradiksi dengan kaidah #zapw (QS. al-Fath [48]: 9)

Sy 53 8l 8953555 4455835 st A 1l
Supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya,
menguatkan (agama)Nya, membesarkan-Nya, dan bertasbih kepada-
Nya di waktu pagi dan petang.?!

Pada ayat di atas, kalangan orientalis menilai adanya kekacauan
pada pengaitan kata ganti (damir) dari beberapa kata di dalamnya. Dalam
penilaian mereka, ketiga damir yang terdapat pada kalimat wa tu‘azzirih wa
tuwaqqiriih wa tusabbibiih tidak mungkin ditujukan kepada Allah, karena

2al-Darwish, I7ib al-Qur'dn, Vol. 8, 162. Tuduhan serupa juga terdapat pada
pembahasan o33 conte ole ol wr pada QS. al-Saffat [37): 123; wa inna ilyasa lamin al-
mursalin, dan QS. al-Saffat [37]: 130; saldmun ‘ald ilyisin. Dalam pandangan orientalis,
kedua ayat ini dinilai berseberangan, ayat kedua menggunakan zs# al-‘alam dalam bentuk
plural (jama'), yaitu kata #lydsin, sedangkan keduanya menceritakan Nabi Ilyas. al-
Darwish mengklarifikasi tuduhan ini dengan mengutip pendapat al-Zamakhshari yang
menyatakan bahwa penyebutan s al-‘alam pada ayat 130 dari surat al-Saffat dengan
menambahkan huruf yé’ dan win (ilydsin) merupakan ungkapan dari salah satu jenis
bahasa Arab, yaitu bahasa Suryaniyah seperti zdrisin. Pendapat lain mengungkapkan
bahwa yang dimaksud dari kata #ydsin tidak berbeda dengan kata ifyds pada ayat
sebelumnya. Kata tersebut berbentuk mufrad dan majrir dengan ditandai fathah karena
posisinya sebagai al-‘alam mamnii‘ min al-sarf. Ada juga yang mengemukakan kata tersebut
bentuk plural dari #yds yang cakupan maknanya adalah Nabi Ilyas dan orang-orang yang
beriman kepadanya, sehingga majriir dengan ditandai huruf y’ karena posisinya sebagai
Jama“ mudhakkar salim. al-Darwish, I7db al-Qur'dn, Vol. 6, 417. Pendapat al-Darwish
dikuatkan dengan keterangan bahwa #jyds ataupun #fydsin adalah ism al-‘alam yang berasal
dari bahasa asing, seperti halnya kata jakib/ya'®ib — yihani/yahyi. Oleh karena itu jika
terjadi pertentangan dengan kaidah bahasa Arab, tidak perlu dipermasalahkan, karena
kata-kata tersebut berasal dari bahasa Asing. Aba ‘Abd Allah al-Sirim dan ihab b.
Kamal, a/-Rudsid al-Muskitah, 71.

A Departemen Agama R, al-Qur'an dan Terjemabannya, 511.
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Tuhan tidak membutuhkan pertolongan untuk dikuatkan dan dibesarkan,
kecuali kata a/-tasbi) yang memang ditujukan untuk Allah. Namun jika
ketiga damir tersebut ditujukan kepada Rasulullah, juga tidak tepat, karena
al-tasbih hanya dikhususkan kepada Allah.
b. Klarifikasi al-Darwish

Dalam menjelaskan ayat ini, al-Darwish tidak telalu bertele-tele. Ia
menyatakan bahwa ketiga f7%/ pada kalimat wa tu‘azzirib wa tuwaqqirib wa
tusabbihiih merupakan matif ‘alayh dari kata sebelumnya (/itu’mini), yaitu
sasaran komunikasi (khitab) yang ditujukan kepada seluruh umat manusia,
agar beriman kepada Allah dan Rasulullah. Sedangkan huruf ha’ damir
pada ketiga fi% di atas, sebagaimana f/7/ sebelumnya (karena ma tuj)
ditujukan kepada Allah dan Rasul-Nya. Kecuali perintah 7zasbi) yang
hanya dikhususkan kepada Allah. Sedang kata setelahnya (bukratan wa
asild) sebagaimana diriwayatkan Ibn ‘Abbas, mengisyaratkan perintah
salat subuh, salat zuhur, dan salat ‘asar. Kata a/7a%ir pada ayat di atas
berarti pertolongan (al-nasr), sedangkan a/-tawqir bermakna penghormatan
dan pengagungan (al-iptirim wa al-ta‘sim).”
8. al-Ityan bi damir al-fa ‘il ma* wujid al-fa ‘il
a. Ayat yang kontradiksi dengan kaidah #zapw (QS. al-Anbiya’ [21]: 3)

o
38_4%

38 2 ol a0 2 V) ds g 2l 0 s inls s f6 ey

2

.()},;4—?5

2a1-Darwish, [94b al-Qur'dn, Vol. 7, 221. Tbn ‘Ashir menyatakan bahwa karena ketiga
damir berbentuk mufrad tersebut diawali dengan dua al-ism (allih dan rasil allib), otomatis
dikaitkan pada salah satu dari keduanya. Ketiga damir ditujukan kepada a/iih dengan
adanya garinah pada kata wa tusabbipith. Adapun disebutkannya perintah beriman kepada
Rasulullah bersamaan /afy al~jalilah, karena iman kepada Rasulullah berarti iman kepada
Allah. Sedangkan kata altu'azzir berarti al-nasru wa al-ta’yid (menolong dan menguatkan
agama Allah), sebagaimana QS. Muhamad [47]: 7. Ibn ‘Ashﬁr, Tafsir al-Taprir, Vol. 20,
156. al-Zamakhshari bependapat bahwa yang membedakan pengkaitan damir pada
ketiga alfi/ tersebut merupakan pendapat yang telalu jauh. I‘b yang tepat adalah ketiga
damir tersebut ditujukan kepada kata alih. Sedangkan yang dimaksud ;3,31 pada adalah
perintah menolong agama Allah dan ajaran-ajaran-Nya serta menolong Rasulullah
dalam membela agama Islam. AbG al-Qasim Mahmad b. ‘Amra b. Ahmad al-
Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Hagdiiq Ghawimid al-Tanzil wa Uyiin al-Agawil fi Waujiih al-
Ta’wil, Vol. 6 (Bairut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th), 342.
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Hati mereka dalam keadaan lalai. Mereka yang zalim itu merahasiakan
pembicaraan mereka: “Orang ini tidak lain hanyalah seorang manusia
(juga) seperti kamu, maka apakah kamu menerima sihir itu, padahal
kamu menyaksikannya?”’23
Pada ayat di atas kalangan orientalis menemukan ada dua zs» a/l~fa %/
untuk satu f77, yaitu penyebutan damir al-fiil (wa asarri), namun pada
waktu bersamaan 7%/ juga disebutkan (al-ladhina zalamii).
b. Klarifikasi al-Darwish
Klarifikasi atas tuduhan di atas dijelaskan cukup detail oleh al-

Darwish dengan menyatakan bahwa :%4b yang tepat dari ayat di atas

adalah bahwa kata asari berkedudukan sebagai f7%/ sekaligus fi .

Sedangkan kata al-najwi sebagai mafil bib, kata al-ladhina sebagai badal dari

wa dalam kalimat asarrii al-najwa dan kata zalami berstatus sebagai silab.

Sedangkan kalimat al-ladhina galamii yang juga berperan sebagai
badal dan silah pada ayat di atas berfungsi untuk menjelaskan bahwa
perbuatan buruk tersebut merupakan karakter yang dimiliki orang-orang
zalim dan keji. Lebih lanjut al-Darwish menguraikan pendapat Abu al-

Baqa’ yang menyatakan adanya tiga pandangan dalam menguraikan 7%4b

kata al-ladhina galami:

1) Dalam bentuk marfii* ada empat kemungkinan. Pertama, sebagai badal
dari damir yang diungkapkan dengan huruf waw pada kata asari.
Kedna, sebagai fa'il, sedangkan waw adalah jarf dan bukan i fi'l.
Ketiga, sebagai mubtada’, sedangkan yang berkedudukan sebagai &babar
al-mubtada’ adalah kalimat setelahnya (bal/ hidhd). Keempat, sebagai
khabar datri mubtada’ yang tersembunyi. Jika dijelaskan, maka asal
susunan kalimatnya adalah bum al-ladhina alami.

2) Kata al-ladhina galamii berbetuk mansib, karena kedudukannya sebagai
ism al-mafil dati fi%/ yang dihapus. Adapun asal susunan kalimatnya
adalah a7 al-ladbina galamii.

3) Kata tersebut berbentuk majriir, karena perannya sebagai kata sifat dari
kata a/-nas pada ayat sebelumnya.

al-Darwish juga menguraikan penjelasan lain dengan mengutip
kitab A/fiyah Ibn Malik, inn al-fi’l yajib an yabqiyi ma* al-fa‘il bi sighat al-wahid

BDepartemen Agama R, al-Qur'an dan Terjemabannya, 322.
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wa in kdna al-fa‘il muthannd aw jam'. Kaidah tersebut tergambar pada
contoh ayat 23 dari surat al-Ma’idah.

O 336,25 156 ) 1etle a3 Wil 0 @ 03 e 025 J6

G FEEY LGS A e
Berkatalah dua orang di antara orang-orang yang takut (kepada Allah)
yang Allah telah memberi nikmat atas keduanya: “Serbulah mereka
dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, maka bila kamu
memasukinya niscaya kamu akan menang. Hanya kepada Allah
hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar orang yang
beriman”.2*

Namun pada kaidah bahasa Arab yang diperkenalkan oleh para ahli
tata bahasa (nupaif) Basrah dan berasal dari Bahasa Tay dan Azd
Shantah, kaidah di atas tidak menjadi patokan paten tentang persoalan
fa'il. Mereka merubah bentuk 7%/ sesuai dengan f7 %/, baik dalam keadaan
miufrad, muthannd, atau jama‘. Seperti pada kalimat $3¥f 35,2 atau juga pada
kalimat s g2, Dengan demikian tidak ada yang salah dari ayat
tersebut, sebagaimana juga tergambar pada syair:

adly 15 2l Lol ol 6 L)) e Sl all

Selain pendapat Ibn Malik, al-Darwish juga menguraikan pendapat
cemerlang dari Shaykh Mustafa al-Ghalayini. Menurutnya pada ayat
tersebut terdapat penghapusan kalimat tanya. Adapun susunan kalimat
sebelum terjadi penghapusan adalah:

Bleadls ) el 1l Sl e it Ign

2Departemen Agama R, al-Qur'an dan Terjemabannya, 111.

2al-Darwish, I7ib al-Qur'an, Vol. 5, 6-9. Tuduhan lainnya pada pembahasan damir ( oY)
&0 sedl) juga terdapat pada QS. al-Tahrim [60]: 4; in tatibd ili allib faqad saghat
quliibukumd. Satjana Barat menuduh adanya cacat karena ketidakcocokan dalam a/junilab
al-iddfiyab pada kata gulibukuma, yaita al-mudaf dalam bentuk aljama’ yang dipasangkan
dengan mudaf ilayh berupa damir berbentuk al-muthanni. Menurut al-Darwish,
mengaitkan al-ism al-jama‘ sebagai mudaf kepada mudaf ilayh berbentuk al-muthannd bukan
sesuatu yang baru dalam ilmu bahasa Arab. Sebagian ulama ahli bahasa menggunakan
al-jama’, selain untuk al-asmi’ al-jama’, terkadang dikaitkan pula dengan alasma’ al-
muthannd. Dengan alasan, bahwa almuthanni merupakan bagian dati jama', karena
bilangannya lebih dari satu. Di samping itu alnubit dan al-shu‘ard’ tidak menyukai
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9. Wad" al-fi'l al-mudari* mawdi* al-madi
a. Ayat yang kontradiksi dengan kaidah zabw (QS. Al Tmran [3]: 59)

SRS S U6 F O e il 65T S W D a0
Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti
(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian
Allah berfirman kepadanya: “Jadilah” (seorang manusia), maka jadilah
Dia.26

Pada ayat di atas kalangan orientalis menilai penggunaan kata kerja
tidak tepat. Pasalnya pemberitaan tentang masa lalu diceritakan dengan
menggunakan kata kerja untuk masa sekarang dan akan datang (a/fi" al-
mudari'), fayakdin, yang seharusnya digunakan untuk mengungkapkan
pekerjaan yang sedang atau akan dilakukan. Adapun kata kerja yang tepat

menurut mereka adalah dengan menggunakan /2 al-madi (kun fakéna).

b. Klarifikasi al-Darwish

Al-Darwish menjelaskan bahwa ayat tersebut sama sekali tidak
memuat kesalahan. Penggunaan kata kerja dalam bentuk alfi’/ al-mudari’
pada ayat di atas boleh saja digunakan untuk menceritakan kejadian-
kejadian di masa lalu. Hal tersebut juga mengisyaratkan bahwa kejadian

tersebut benar-benar terjadi di masa lampau.”’

komposisi dua kata berbentuk a/-muthanni dalam satu kalimat, karena dinilai terlalu berat
diucapkan, schingga tidak jarang diganti damir li aljama‘. Penjelasan ini merupakan
bagian al-ma‘ni al-baldghi yang tersembunyi pada ayat tersebut. al-Darwish, 174 al-
Qur'dn, Vol. 7, 560. Pendapat ini dikuatkan Ibn ‘Aqil dan Ibn Hisham ketika memberi

sharh kitab Affiyah 1bn Malik pada pembahasan a/-fawkid dengan menggunakan kata .idl
o) sl Mayoritas nupit berpendapat bahwa pada penerapan kedua huruf fawkid tersebut
jika kata yang berposisi debagai muakkad berbentuk jama‘ atau muannath, maka tawkid
harus berbentuk jama‘ dalam mengikuti timbangan kata (wazn) af'ala. ‘Abd Allah b. ‘Agil
al-‘Aqili al-Masti al-Hamdani, Sharh 1bn ‘Agil, Vol. 3 (Kairo: Dar al-Turath, 1980), 206-
207. Aba Muhamad ‘Abd Allah Jamal al-Din b. YGsuf b. Ahmad b. ‘Abd Alldh b.
Hisham, Awdib al-Masalik il Alfiyah Ibn Malik, Vol. 3, (Kairo: Dar al-Talai’, 2009), 280.
Al-Razi menjelaskan bahwa pemilihan bentuk jama‘ pada kata qulib untuk membedakan
dari organ tubuh lainnya, karena mayoritas indera manusia berbentuk muthannd, seperti
kedua kaki, tangan, mata, telinga dan lainnya. Fakhr al-Din al-Razi, Mafitih al-Ghayb,
Vol. 15 (Kairo: Dar al-Fikr, t.th), 385.

2Departemen Agama R, al-Qur'an dan Terjemabannya, 57.

27Ibid., Vol. 1, 450. Penjelasan lebih luas dikemukakan Ahmad al-Bashtawi ketika
mengklarifikasi tuduhan ini. Ia menyatakan bahwa penggunaan alfi/ al-mudiri‘ pada ayat
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10.  al-Itydn bi ism al-fa ‘il badl al-masdar

a. Ayat kontradiktif dengan kaidah napw (QS. al-Bagarah [2]: 177)

Sy =31 3l By AT 6 5 S5 oy B Rl 8 St 1l O 5
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman

kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-
nabi...28

Orientalis menuduhkan adanya penggunaan kata yang tidak sesuai
pada ayat di atas, yaitu kata a/-birr sebagai bentuk masdar yang dikaitkan
dengan ism al-fa'%il (man dman bi allih), karena yang dimaksud dengan
kebajikan (al-birr) adalah keimanan (al-imdn) dan bukan orang yang
beriman (al-nu’min).

b. Klarifikasi al-Darwish

Al-Darwish menjelaskan bahwa pada ayat wan dman bi allih, kata
man adalah bentuk s al-mawsil yang berkedudukan sebagai &babar lakin.
Maka dapat ditakwilkan bahwa sz al-mawsil tersebut merupakan bentuk
mudaf ilayh, dengan terhapusnya al-mudaf. Adapun asal kalimatnya adalah

29

barr man dman.

tersebut menunjukkan Kekuatan dan Kekuasaan Allah yang tiada batas untuk membuat
segala sesutu menjadi ada atau tidak ada. Hal tersebut berlaku sepanjang zaman, baik
pada masa yang telah lalu, saat ini, dan masa-masa yang akan datang tanpa adanya batas
waktu. al-Zamakhzhari juga menyatakan kalau ayat tersebut menceritakan tentang
kejadian yang telah terjadi di masa lalu. Adapun penggunaan al-fi"/ al-mudari* di dalamnya
mengisyaratkan pesan Allah yang lebih mendalam, yaitu bahwa Allah menceritakan
kejadian di masa lalu dengan gaya bahasa seakan-akan sedang terjadi. Hal tersebut untuk
mengajak pendengar agar ikut mengilustrasikan kejadian tersebut di dalam fikiran
mereka, dan membuat mereka sekan-akan sedang menyaksikan kejadian tersebut. al-
Zamakhshari, a/-Kashshaf, Vol. 1, 433. Pendapat ini dikuatkan ‘Abd Allah al-Sarim dan
Thab b. Kamal bahwa ayat tersebut memuat al-ma’ni al-balighi yang lebih mendalam,
yaitu dengan penggunaan al-uslib al-balighiyah al-latifab pada alfi'l al-mudari. AbG ‘Abd
Alldh al-Sarim dan Thab b. Kamal, a/-Rudid al-Muskitah, 72.

Departemen Agama R, al-Qur'an dan Terjemabannya, 27.

Pendapat ini yang dipilih Sibawayh. Sedangkan para ahli tata bahasa yang tinggal di
Kuafah berpendapat bahwa tidak ada perbedaan antara makna kata dalam bentuk masdar
ataupun Zsm alfi’il. Seperti ketika kita menjuluki seseorang dengan rgu/ ‘adl, maka
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Pada penafsiran lainnya, dijelaskan bahwa tidak ada penghapusan
kata pada ayat tersebut, karena melalui ayat-Nya, Allah sengaja
mengaitkan kebajikan (a/-birr) dengan orang-orang yang beriman, yaitu
makna yang terkandung pada kalimat mwan dman bi allih, dan bukan
dengan keimanan itu sendiri dengan tujuan untuk memberi penekanan
pada kandungan makna, sehingga gambaran kebajikan langsung
diilustrasikan melalui para pelakunya dan bukan pekerjaannya saja.”

Berdasarkan uraian klarifikasi al-Darwish atas ayat-ayat al-Qur’an
yang dianggap kontradiktif dengan kaidah #napw dalam pandangan
orientalis dapat diketahui bahwa;

1. al-Darwish cenderung lebih sederhana dan tidak terlalu jauh masuk
pada perdebatan panjang al-nupat. Pada setiap pembahasan, al-
Darwish konsisten menetapkan pendapat yang diyakini benar pada
awal pembahasan. Seperti pembahasan tentang tuduhan adanya ‘azf a/-
marfii* ‘ald al-mansib pada ayat 69 dari surat al-Maidah:

Yo i duzs o3l By oA 2a lalls DUl 3 sy LT G 8

!

5% ¢4 Y5 Gl 5
Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabi’in
dan orang-orang Nasrani, siapa saja (di antara mereka) yang benar-

maksud yang serupa juga digambarkan pada kalimat rajul/ ‘ddil. al-Mat‘ini, Hagdiq al-
Islim, 221.

Nal-Darwish, 174b al-Qur'an, Vol. 1, 226. Tuduhan lain dialamatkan pada QS. Tédha [20]:
63: Qalii in hidhan lasihiran yuridin an yukbrijakum min ardikum bi sipribima. Dalam
pandangan orientalis ayat ini memuat kesalahan, karena huruf iz merupakan salah satu
bagian dari huruf inn wa akbwitnbi, maka redaksi yang tepat dalam pandangan mereka
adalah in hidbayn laséhirayn. Menurut al-Darwish, walaupun huruf iz merupakan bagian
dati parf inn wa akhwitubd, akan tetapi ia memiliki definisi dan hukum yang sedikit
berbeda. Huruf 7z merupakan bentuk mukhaffafal mubmilah (bentuk ringan) dari huruf
inna, sehingga juga memiliki aturan hukum yang lebih ringan pula. Dalam penerapannya,
aturan dan hukum huruf iwn al-thagilah tidak berlaku, maka kata setelahnya tidak mesti
berbentuk mansib. al-Darwish, I'rib al-Qur'dn, Vol. 4, 692. Pendapat ini senada dengan
mayoritas #upat, di antaranya ‘Ali b. ‘Isi dan Tbn Malik. Namun dalam mengklarifikasi
tuduhan tersebut, terdapat kurang lebih lima pendapat lainnya. Salah satunya alnubdit al-
kiifiyin, dalam pandangan mereka huruf /# adalah huruf alnifiyah, sedangkan huruf Jim
pada kata lasabirin bermakna z//d. Asal susunan kalimatnya adalah md badhan illa sabiran,
dengan demikian zsm al-ishirah pada kata terbut berbentuk marfii* sebagai al-ibtida’. Aba
‘Abd Allah al-Sarim dan Thab b. Kamal, a/-Rudiid al-Muskitah, 47.
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benar saleh, maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati.3!

Al-Darwish mengawali pembahasannya dengan menyebutkan
pendapat yang ia yakini benar, yaitu menerapkan huruf waw pada kata
wa al-sabi’fin sebagai waw al-isti’nif, maka kata setelahnya menjadi zbzida’
berbentuk marfii’.

Jika merujuk pada kitab-kitab yang mengklarifikasi tuduhan
tersebut, dapat ditemukan perdebatan panjang. Contohnya kitab /-
Durr al-Magsiin karya, al-Samin al-Halibi. Pada kitab tersebut penulis
menguraikan perdebatan panjang para mufassir dan nupat hingga
terhimpun 9 pendapat.”

Dari poin di atas dapat dinilai bahwa metode al-Darwish dalam
mengklarifikasi tuduhan orientalis, lebih tepat digunakan. Pasalnya,
dengan kesederhanaan gaya bahasa, memberikan jawaban yang cepat
dan tepat bagi kalangan orientalis yang memiliki keterbatasan
kemampuan berbahasa Arab. Meski demikian, metode tersebut tidak
cocok diterapkan jika pengkajinya adalah seorang akademisi Muslim,
karena diperlukan wawasan yang luas untuk memperkaya
pengetahuan mereka.

. Mayoritas pendapat al-Darwish adalah pendapat jumhir al-‘ulama’ yang
memang didominasi oleh pendapat nupit Basrah dan pengkaji tafsir
bercorak linguistik, seperti al-Zamakhshari dan Ibn ‘Ashtr. Namun
pada beberapa pembahasan, al-Darwish terkesan hanya mengutip
pendapat al-Zamakhshari, tanpa mengemukakan pendapatnya. Seperti
pada klarifikasi tuduhan adanya <sshi oY) = S& pada surat al-A‘raf

ayat 56. Ia menyebutkan 4 pendapat yang keseluruhan merupakan
kutipan dari kitab a/-Kashshdf, dengan tanpa menyebutkan pendapat
yang diyakini benar.

. Klarifikasi al-Darwish lebih condong pada aliran #apw ulama Basrah.
Asumsi tersebut didasari penilaian atas klarifikasi al-Darwish yang
mayoritas sependapat dengan Sibawayh (salah satu ahli #afw Basrah
terkemuka), tidak jarang pula mengutip alshihid dan kaidah-kaidah

I Departemen Agama R, al-Qur'an dan Terjemabannya, 119.
2Ahmad b. Yasuf al-Samin al-Halibi, a/-Durr al-Magsin fi ‘Uliim al-Kitib al-Makniin, Vol. 4
(Damaskus: Dar al-Qalam, t.th), 353-360.
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dari kitab A/fiyah Ibn Malik karya Ibn Malik, ulama Baghdad yang juga
memiliki kecondongan pada aliran zajmw Basrah.” Secara garis besar,
penulis sepakat dengan pendapat-pendapat yang dipilih al-Darwish
dalam mengklarifikasi tuduhan orientalis. Namun penulis tidak
sependapat pada pembahasan klarifikasi tuduhan adanya al-ityin bi
tarkib fa yu'addi ila idtirab al-ma‘nd, yaitu ayat 8-9 dari surat al-Fath.
Sekilas al-Darwish berpendapat bahwa ketiga dawir dari kalimat wa
tn'azzirih wa tuwaqqirih wa tusabbihih ditujukan kepada Allah dan
Rasulullah. Pasalnya penekanan pembahasan al-Darwish terletak pada
huruf waw dalam kalimat tersebut. Dalam pandangan al-Darwish,
huruf tersebut adalah waw al-‘aff, maka kalimat tersebut ma 7if kepada
kalimat sebelumnya #u'minii bi allih wa rasilib, demikian pula damsir-
damir-nya. Kecuali al-tasbi), karena pada pembahasan selanjutnya al-
Darwish menyebutkan ibadah salat sebagai penafsiran dari kata
tersebut.

Dalam hal ini penulis lebih condong pada pendapat jumbir ‘ulama’
yang menegaskan bahwa yang dimaksudkan dari ketiga damir tersebut
adalah Allah, tentunya dengan dilandasi beberapa alasan:

a. Kata«dl yang berarti 23 (pertolongan), juga katassdl yang berarti
wksdl (penghormatan) bisa saja ditujukan kepada Allah. Namun

perlu ditafsirkan bahwa yang dimaksudkan adalah menolong
adalah menguatkan dan mengagungkan agama Allah serta beriman
kepada Allah dan Rasulullah.

b. Ketiga damir pada kalimat tersebut berbentuk mufrad, maka tidak
mungkin ditujukan kepada keduanya (Allah dan Rasulullah).
Dengan demikian penafsiran yang tepat adalah dengan mengaitkan
damir kepada lafy alsjalilah, dengan didasari garinah kata al-tasbip
yang hanya dikhususkan kepada Allah, karena tidak ada Tuhan
selain Allah.

3Dari beberapa pendapat yang dinyatakan al-Darwish, 13 kasus atau 65% klarifikasinya

sependapat dengan Sibawayh yang merupakan salah satu ahli tata bahasa Basrah
terkemuka, 1 kasus atau 5%nya berafiliasi dengan aliran tata bahasa Kufah dan 6 kasus
atau 30% tidak diperdebatkan oleh ahli tata bahasa (nubai).
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4. Al-Darwish terlihat lebih konsisten dalam menerapkan kaidah nafw.
Contohnya ketika menghadapi perbedaan pendapat pada keragaman
bacaan al-Qur’an, ia cenderung mengamini pendapat yang sesuai
dengan kaidah nahw. Seperti pada ayat 4 dari surat al-Insan. Terdapat
dua ragam bacaan sekaligus dua pendapat. Namun dengan konsisten,
al-Darwish memegang kaidah mamni‘ min al-sarf pada kata yang
memiliki wazn sighah muntahda aljumn‘ dan ia memilih bacaan yang
pertama, yaitu salisila pada was/ dan saldsild atau salisi/ pada keadaan
waqf.

5. Dalam mengklarifikasi tuduhan orientalis, al-Darwish terkesan lebih
sederhana namun terlihat cerdas, sebab ia tidak membahas sesuatu
yang tidak penting untuk dipermasalahkan. Salah satu contoh, al-
Darwish tidak membahas bahkan terkesan mengabaikan tuduhan
orientalis pada ayat 80 dari surat al-Bagarah:

of sage b Gl o6 B A Bl 2321 A8 B5,000 st ) 58w o

S0 Y G A Je o8

Dan mereka berkata: “kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api

neraka, kecuali selama beberapa hari saja. Katakanlah: “Sudahkah

kamu menerima janji dari Allah schingga Allah tidak akan

memungkiri janji-Nya, ataukah kamu hanya mengatakan terhadap
Allah apa yang tidak kamu ketahuir”’

Dalam pandangan orientalis, ayat di atas dinilai memuat
kesalahan, karena menggunakan bentuk jama‘ kathrah (ma'diidab) pada
konteks al-gillah. Tidak seperti pembahasan sebelumnya, ketika
membahas ayat di atas, al-Darwish sama sekali tidak menyinggung
tuduhan orientalis. Dari sikap tersebut, al-Darwish menganggap
tuduhan orientalis atas ayat tersebut tidak didasari pengetahuan atas
kaidah nafpw, melainkan disebabkan ketidaksesuain kandungan makna
ayat dengan keinginan mereka berkaitan dengan azab Allah, yaitu
tidak akan tersentuh api neraka kecuali hanya sebentar saja. Di
samping itu, jika ditinjau dari segi kaidah 7abw, ayat di atas sama sekali
tidak memuat kesalahan, pasalnya baik kata sifat berbentuk mufrad
m‘annath (ayyam ma'diidah) ataupun jama‘ mu’annath (ayyim ma'didah)

#Departemen Agama R, al-Qur'an dan Terjemabannya, 12.

Jurnal Mutawatir | Vol.4|No.1| Januari-Juni 2014 159



jika dikaitkan dengan Zs» ghayr al-‘aqil, mengisyaratkan bilangan jama*
al-gillah (bilangan yang masih dapat dihitung). Adapun jika yang
dimaksudkan adalah kathrah, maka seharusnya menggunakan kata /i
ta‘ndd (tidak terhitung).

Selain itu, secara garis besar klarifikasi atas tuduhan adanya
kesalahan nahw pada al-Qur’an menyinggung dua unsur penting dalam
ilmu bahasa Arab. Pertama, penyingkapan al-asrir al-napwiyah. Kedna,
penyingkapan a/l-asrar al-balighiyah. Pada sebagian permasalahan kajian
al-asrar al-nahwiyah menjadi klarifikasi tunggal, demikian pula kajian a/-
asrar al-balightyah pada pembahasan lainnya. Namun tidak jarang
terjadi kolaborasi keduanya, hingga menjadi satu kesatuan yang saling
menguatkan. Sebagaimana tergambar dalam tabel berikut.

Jenis Klarifikasi Bentuk Tuduhan Orientalis

P/eny/jngfrka/;pan al-asrar | jar - seaall o gl esb - Csadl e gl Cibe
arhagrya o - O L Y1 - e ) e Bl el
(_)L_J}J\ - Jj\d\ o t}M.U ij - ol L& G V.LG V..wl
e Sl ol i - el O] ) 358 SR
O el @) - Jeldlh g e e aay DY) - sl
EAM o el iles - igh Y1 s ST
Penyingkapan al-asrar s - Gl 18 Lo ] Ch e e ol
al-baldghiyah . ) )
ol ain oW s gLl fad)

P/eny/ingfrkngn g/-/axréf Wl 5 Al ey O - e 5l e W el e
al-napwiyah dan al-asrar - . , o L
al-baldghiyah Wb O ke - Rl s O - Sl e
bl Jay Jeldl ey 0L

Kesimpulan

Seluruh disiplin ilmu kebahasaan baik #apw, sarf ataupun ilmu-ilmu
sastra, merupakan satu kesatuan serta saling berkaitan. Ilmu-ilmu
tersebut sangat penting untuk dikuasai dalam memahami bahasa al-
Qur’an, dengan tanpa mengutamakan salah satu dari yang lainnya.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa tuduhan para orientalis tentang
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kesalahan bahasa al-Qur’an, agaknya disinyalir minimnya pengetahuan
mereka akan ilmu balighabh, atau juga karena kajian studi al-Qur’an milik
kalangan orientalis tidak dilandasi perangkat lengkap ilmu kebahasaan,
hingga menuduhkan kesalahan #apw pada ayat yang memiliki kandungan
al-asrar al-baldghiyah yang tinggi, atau juga menyimpan al-asrar al-napwiyah
al-latifah.

Kajian dan analisis klarifikasi al-Darwish dalam kitab I73b al-Quran
al-Karim wa Bayanub tentang tuduhan adanya kontradiksi ayat-ayat al-
Qur’an dengan kaidah tata bahasa (#a/) membuktikan bahwa al-Qur’an
adalah Kitab Suci yang selalu terjaga, jauh dari kesalahan, yang mustahil
bisa dibandingkan, dijatuhkan, atau dilumpuhkan dengan kemampuan
manusia. Serangan yang dilakukan para orientalis, tidak lain
dilatarbelakangi dendam dan kebencian terhadap agama Islam serta tekad
untuk mengkritisi keotentikan al-Qur’an. Di sisi lain, tuduhan ini
disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan mereka tentang ilmu bahasa
Arab beserta perangkat-perangkat yang mendukung interpretasi tepat.
Munculnya tuduhan-tuduhan ini, sejatinya semakin mengisyaratkan
kemukjizatan al-Qur’an dari segi bahasa.
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